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Abstract (English)

This research is a qualitative study with a descriptive approach that aims to
describe the communication skills of children with autism in social interaction
at Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa. The research was conducted on
March 22, 2024 using a purposive sampling method. Data was collected
through interviews and observations of three subjects. The results showed that
children with autism have varying communication skills, from minimal to quite
good, depending on the level of education and therapy they have undergone.
Subjects who are older and have undergone longer training tend to have better
communication and social interaction skills. This research provides an
understanding of the development of communication and social interaction
skills of children with autism in the environment of Sekolah Luar Biasa Insan
Tiara Bangsa.
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Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan kemampuan komunikasi anak autisme dalam
berinteraksi sosial di Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa. Penelitian
dilakukan pada 22 Maret 2024 dengan menggunakan metode purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi terhadap tiga
subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak autisme memiliki
kemampuan komunikasi yang bervariasi, dari yang minim hingga lumayan
baik, tergantung pada tingkat pendidikan dan terapi yang telah dijalani. Subjek
yang lebih tua dan telah menjalani pelatihan lebih lama cenderung memiliki
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial yang lebih baik. Penelitian ini
memberikan pemahaman tentang perkembangan kemampuan komunikasi dan
interaksi sosial anak autisme di lingkungan Sekolah Luar Biasa Insan Tiara
Bangsa.
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PENDAHULUAN

Anak adalah suatu anugerah yang paling indah dari Tuhan untuk dititipkan kepada setiap
pasangan suami istri. Anak yang lahir dengan sempurna tentunya akan menjadi dambaan setiap
orang tua, karena orang tua mempunyai ekspektasi yang tinggi terhadap masa depan anaknya,
namun proses tumbuh kembang yang dialami semua anak tidaklah sama persis, sehingga tidak
dapat dipungkiri bahwa tidak semua anak terlahir sempurna (Padila dkk., 2019). Tantangan yang
dihadapi tiap anak juga berbeda-beda, hal ini dapat berupa cacat fisik, gangguan berbahasa,
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gangguan emosi, gangguan sensori motorik, dan lain-lain. Salah satu kelainan anak yang ditakuti
orang tua adalah autisme (Afdhal dkk., 2021).

Autisme adalah suatu gangguan perkembangan yang melibatkan sekumpulan gejala
seperti terjadinya kelainan syaraf-syaraf yang dipengaruhi karena otak tidak berfungsi secara
normal sehingga mempengaruhi kemampuan sosial, komunikasi, dan perilaku seseorang (Putri
dkk., 2017). Autisme merupakan suatu gangguan perkembangan pada individu yang memiliki
keterkaitan dengan perilaku dan disebabkan karena adanya kelainan pada fungsi dan struktur otak
(Daulay, 2017). Autisme merupakan bagian dari kategori anak berkebutuhan khusus yang
mengalami hambatan perkembangan kompleks terkait dengan emosi, perilaku, interaksi sosial dan
komunikasi (Mahardani, 2016). Autisme menjadi salah satu penyebab terjadinya gangguan
tumbuh kembang pada anak. Hal ini dapat terjadi dikarenakan terdapat kelainan syaraf-syaraf
tertentu yang memiliki keterkaitan langsung pada fungsi otak anak tersebut. Yang mana hasilnya
adalah otak tidak dapat bekerja sebagaimana seharusnya, sehingga hal itu menyebabkan
terganggunya pertumbuhan dan perkembangan pada anak, kemampuan berkomunikasi, serta
kemampuannya dalam berinteraksi sosial dengan orang lain. Karakteristik lainnya yang terkait
dengan anak autisme adalah kecenderungan untuk melakukan aktivitas dan gerakan yang
berulang-ulang. Anak autisme cenderung tidak terlibat dalam aktivitas sosial dan memilih terpisah
dari kelompok temannya atau tetap berada dalam kelompok, namun kehadiran mereka mungkin
tidak terlalu terlihat dalam kelompok (Mahardani, 2016). Berdasarkan dari pendapat-pendapat
tokoh di atas, maka dapat disimpulkan bahwa autisme merupakan keadaan di mana seseorang
mengalami gangguan tumbuh kembang yang mana hal itu bisa terjadi dikarenakan terdapat
gangguan pada fungsi otaknya.

Autisme sendiri terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu ada jenis autisme berdasarkan tingkat
kecerdasannya yaitu autisme low functioning (IQ rendah), medium functioning (IQ sedang), juga
terdapat jenis autisme gifted yaitu anak yang memiliki intelegensi di atas rata-rata tetapi
menunjukkan gejala yang mirip dengan autisme (Pusponegoro dalam Bella dkk., 2020). Menurut
Huzaemah (dalam Rahayu, 2018) anak autisme memiliki beberapa karakteristik diantaranya yaitu
(1) adanya gangguan dalam berkomunikasi verbal dan non verbal termasuk keterlambatan dalam
kemampuan berbahasa, sampai ketidakmampuan dalam berbicara; (2) adanya gangguan dalam
interaksi sosial yang meliputi menolak atau menghindar untuk bertatap muka; (3) adanya
gangguan dalam pola bermain di antaranya sering bermain dengan monoton dan aneh; (4) adanya
gangguan dalam ekspresi perasaan dan emosi disebabkan oleh kesulitan dalam
mengkomunikasikan keinginannya; dan (5) adanya gangguan dalam persepsi sensoris yang
mencakup perasaan sensitif terhadap cahaya, suara, sentuhan, bau, dan rasa (lidah), dalam berbagai
tingkat. Gejala -gejala yang dialami oleh anak autisme biasanya sudah terlihat jelas sebelum anak
berusia tiga tahun, yang mana sebagian besarnya sudah ada dimulai sejak anak lahir. Menurut
Mudjito (dalam Bella dkk., 2020), anak autisme diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu:

a. Autisme Asperger
Anak dengan gangguan autisme asperger pada umumnya memiliki 1Q yang sama seperti pada
anak umumnya atau bahkan di atas rata-rata. Selain itu, anak autisme asperger juga memiliki
kemampuan daya ingat yang kuat dan kemampuan komunikasinya cukup lancar hanya saja
memiliki kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

b. Autisme Infantile
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Anak dengan gangguan autisme infantile memiliki dunia yang berbeda dengan orang pada
umumnya atau dengan kata lain memiliki dunianya sendiri. Biasanya anak autisme infantile
tidak dapat berkomunikasi dengan baik dan cenderung menarik diri dari lingkungannya.
Selain itu, penggunaan bahasa yang diucapkan aneh dan tidak dapat dimengerti yang selalu
diulang-ulang.

Berdasarkan data yang dimuat pada United Nations Education Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) pada tahun 2011, dicatat bahwa ada sebanyak 35 juta orang pengidap
autisme di dunia, yang berarti 6 dari 1000 orang Yyang ada di dunia ini positif menjadi
pengidap autisme (Twistiandayani & Umah, 2021). Sedangkan di Indonesia, dikutip dari data yang
diterbitkan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), populasi orang yang mengidap autisme di
Indonesia mengalami pertumbuhan yang tidak biasa, 1 banding 1000 penduduk bertumbuh
menjadi 8 banding 1000 penduduk mengidap penyakit autisme. Hal itu sangat disayangkan, karena
melampaui rata- rata penyandang autisme di dunia yaitu 6 banding 1000 penduduk. Berdasarkan
data dari World Health Organization (WHO) yang dimuat dalam Subiantoro (2018) menjelaskan
bahwa terdapat 1 dari 160 anak didiagnosis mengalami gangguan autisme. Selain itu, Autism
Spectrum Disorder (ASD) terus mengalami peningkatan per tiap tahunnya dan dilaporkan bahwa
terjadi prevalensi peningkatan autisme 1 hingga 3% di seluruh dunia (Bharathi dkk., 2019). Pada
tahun 2016 Pusat Kesehatan Nasional juga melaporkan bahwa Autism Spectrum Disorder (ASD)
mencapai rekor tinggi dengan ditemukannya 1 dari tiap 36 anak di didunia yang mengidap autisme
(Zablotsky dkk., 2017).

Manusia sendiri merupakan makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam
kehidupannya. Salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan anak-anak adalah
kemampuan untuk berinteraksi sosial dengan teman sebayanya. Dalam interaksi sosial, individu
dapat beradaptasi dengan orang lain dan sebaliknya. Dengan berinteraksi sosial, manusia dapat
menjalin hubungan, bertukar informasi, dan memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Interaksi
sosial merupakan suatu hubungan antar satu manusia dengan yang lainnya atau dengan kelompok
maupun hubungan kelompok dengan kelompok (Afdhal dkk., 2021). Interaksi sosial dapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas perilaku sosial individu dalam situasi sosial. Sedangkan
menurut Widayanti (dalam Maisanty, 2021) menyatakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan
yang terjadi antara individu atau antar manusia yang satu dengan manusia atau individu yang lain
yang menjelaskan adanya timbal balik hubungan antara dua pihak. Tanpa interaksi sosial mustahil
hidup bersama. Interaksi sosial merupakan saling mempengaruhi antara individu dan kelompok
untuk mencapai tujuan bersama (Lestari dkk., 2015). Interaksi sosial sangat penting diajarkan pada
anak-anak semenjak dini karena dapat mengajarkan kehidupan manusia yang tidak pernah lepas
dari lingkungan sekitarnya dengan berbagai aktivitas dan permasalahan yang ada. Adapun salah
satu faktor penting terjadinya interaksi sosial adalah dengan berkomunikasi.

Sebagaimana dikemukakan oleh Soerjono (dalam Mahardani, 2016:586), interaksi antar
individu atau kelompok manusia merupakan suatu hubungan yang selalu berubah-ubah, dapat
berupa interaksi satu lawan satu atau interaksi antara individu dan kelompok. Interaksi sosial
mempunyai arti yang sangat besar dalam kehidupan manusia, terutama karena pada hakikatnya
manusia adalah makhluk sosial yang bergantung pada dukungan orang lain. Seluruh gerak tubuh
saat berkomunikasi bermula dari respon fisik dan emosional terhadap rangsangan di lingkungan
(Deddy Mulyana, dalam Mahardani, 2016). Oleh karena itu, interaksi sosial muncul dari tindakan
komunikasi antar individu. Menurut Soerjono (dalam Mahardani, 2016:586), interaksi antar
individu atau kelompok manusia merupakan suatu hubungan yang selalu berubah-ubah, dapat
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berupa interaksi satu lawan satu atau interaksi antara individu dan kelompok. Interaksi sosial
mempunyai arti yang sangat besar dalam kehidupan manusia, terutama karena pada hakikatnya
manusia adalah makhluk sosial yang bergantung pada dukungan orang lain. Seluruh gerak tubuh
saat berkomunikasi didasarkan pada respon fisik dan emosional terhadap rangsangan lingkungan
(Deddy Mulyana, dalam Mahardani, 2016). Oleh karena itu, interaksi sosial dapat terjadi melalui
komunikasi interpersonal. Menurut Soerjono (dalam Mahardani, 2016:586), interaksi sosial adalah
suatu hubungan yang dinamis antara individu atau kelompok orang yang berupa individu atau
individu dan kelompok orang. Interaksi sosial sangatlah penting dalam kehidupan manusia, apalagi
manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuan orang lain. Seluruh gerak
tubuh saat berkomunikasi didasarkan pada respon fisik dan emosional terhadap rangsangan
lingkungan. Oleh karena itu, interaksi sosial dapat terjadi melalui komunikasi interpersonal.

Komunikasi memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat karena melalui
komunikasi masyarakat dapat memahami saran atau gagasan pembicara dalam pembicaraan
(Kandouw, 2018). Komunikasi juga erat kaitannya dengan interaksi sosial, karena manusia
secara alami hidup berdampingan dan membutuhkan bantuan orang lain dalam kehidupannya.
Komunikasi adalah konsep utama yang digunakan untuk menggambarkan pertukaran informasi
selama interaksi. Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena melalui komunikasi tersebut manusia dapat memahami pesan atau keinginan yang
diungkapkan komunikator kepada komunikan (Nurfadhillah dkk., 2022). Komunikasi pada
hakikatnya juga terkait dengan interaksi sosial, karena manusia secara alami hidup berdampingan
dan memerlukan bantuan individu lain dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi merupakan
konsep utama yang digunakan untuk menyampaikan informasi selama interaksi. Komunikasi
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena dengan berkomunikasi
manusia dapat memahami pesan atau keinginan yang diungkapkan pengirim kepada penerima.
Komunikasi juga erat kaitannya dengan interaksi sosial, karena manusia pada dasarnya hidup
berdampingan dan membutuhkan bantuan individu lain dalam kehidupan sehari-harinya (Bagas,
dkk., 2022).

Komunikasi merupakan suatu konsep utama mengenai pertukaran informasi pada saat
sedang berinteraksi ~ (Chairunnisyah & Monang, 2023). Komunikasi sangat penting bagi
manusia, hal ini karena komunikasi mampu menyentuh segala aspek kehidupan. Dengan
berkomunikasi manusia bisa mengetahui keinginan satu sama lain dan menyampaikan suatu
pendapat atau masukan kepada orang lain. Keterkaitan antara komunikasi dan interaksi sosial
sangat erat. Sebagai makhluk sosial, manusia hidup dan berkembang dengan berhubungan dan
bekerja dengan manusia lain melalui komunikasi. Komunikasi adalah transmisi informasi dari satu
lokasi ke lokasi lain. Selain itu, komunikasi selalu menjadi pokok penting ketika manusia
melakukan interaksi baik itu secara verbal maupun non verbal. Menurut Rusmita (dalam
Mahardani, 2016) komunikasi verbal yaitu komunikasi yang menggunakan kata-kata dalam
penyampaian pesan atau informasinya. Sedangkan menurut Kustiawan dkk. (2022) komunikasi
non verbal merupakan komunikasi yang penyampaiannya dalam bentuk nonverbal seperti bahasa
isyarat, ekspresi wajah, kata sandi, nada suara, intonasi, dan masih banyak lainnya.

Karakteristik anak autisme pada umumnya adalah adanya masalah dengan interaksi sosial,
komunikasi, sensori, perilaku, emosi dan bermain. Dalam hal komunikasi, anak autisme kesulitan
berkomunikasi karena kurangnya kemampuan berbahasa, baik lisan maupun tulisan. Selain itu,
dalam masalah bahasa, sulit berkomunikasi yaitu sulit menyampaikan keinginan, baik secara
verbal maupun non-verbal.(Septian dkk., 2019). Pada anak-anak yang mengidap spektrum
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autisme, kemampuan komunikasi dan interaksi sosial yang terjadi sering kali menjadi suatu
tantangan yang kompleks dan dapat memengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan. Tantangan
yang dihadapi misalnya keterlambatan dalam perkembangan bahasa, kesulitan dalam memahami
sinyal sosial yang kompleks, dan kesulitan dalam menyampaikan pikiran dan perasaan dengan
jelas. Biasanya anak autisme dalam berkomunikasi menggunakan bahasa lain yang tidak normal
atau bahkan sama sekali tidak dapat dimengerti. Dalam kehidupan sebenarnya, anak autisme
memiliki ketertarikan dalam berinteraksi sosial. Hanya saja, gaya sosial interaksi anak autisme
yang berbeda membuatnya memiliki kesan yang janggal dan kemampuan memahami interaksi
sosial orang lain juga berkurang atau tidak ada. Akan tetapi, hambatan-hambatan sosial yang
dialami oleh anak autisme dapat berubah sesuai perkembangan usianya. Semakin bertambahnya
usia maka semakin berkurang hambatan yang dialami.

Dalam Aydillah & Rokhaidah (2018) disebutkan bahwa terdapat hambatan dalam interaksi
sosial anak autisme yang tinggi yaitu sekitar 62% orang tua melaporkan ada 2 atau lebih hambatan
interaksi sosial yang dialami anak autisme berupa kesulitan dalam keterampilan sosial.
Keterbatasan komunikasi pada anak autisme menyebabkan anak merasa kesulitan untuk
mengungkapkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan, sehingga partner komunikasi kesulitan
dalam memahami informasi yang disampaikan dan tidak mampu memberikan umpan balik yang
diinginkan anak. Ketika gejalanya terjadi berulang kali, anak autisme mungkin akan berteriak,
mengamuk, atau menunjukkan perilaku agresif. Kondisi lain yang diakibatkan oleh kurangnya
kemampuan komunikasi adalah anak menjadi pasif dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.
Akibatnya anak akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan perilaku, pembelajaran
akademis menjadi terbatas, kurangnya prospek karier, dan jaringan sosial yang buruk (Septiana
dkk., 2017).

Beberapa studi yang sudah dilakukan oleh para ahli mengungkapkan adanya fakta pada
anak autisme yaitu adanya suatu kelainan anatomi pada lobus parietal, otak kecil, dan sistem
limbik. Menurut Handojo (dalam Yuswatiningsih, 2021) kelainan pada lobus parietal otak
menyebabkan anak autisme kurang memperhatikan lingkungan sekitar. Di otak kecil, khususnya
di lobus VI hingga VI, terdeteksi adanya kelainan pada otak kecil yang bertanggung jawab pada
proses sensorik, memori, berpikir, pembelajaran bahasa, dan proses perhatian. Jumlah sel Purkinje
di otak kecil sangat sedikit sehingga mengganggu keseimbangan antara dopamine dan serotonin
sehingga mengacaukan proses transmisi impuls dan informasi di otak. Gangguan ini diperkirakan
dapat mendorong berkembangnya gangguan interaksi sosial pada anak autisme. Struktur otak
yang tidak berkembang secara normal di dalam batang otak dan korteks serebral yang berkaitan
dengan atensi menyebabkan individu menjadi abai terhadap banyak rangsangan. Hal ini
mengakibatkan seseorang mengalami gangguan dalam berkomunikasi dengan orang lain yang
memicu tidak dapat berkembangnya bahasa, empati, dan emosi (Daulay, 2017). Keterbatasan-
keterbatasan tersebut perlu disoroti lebih serius dengan memberikan dukungan yang tepat seperti
penyediaan lingkungan yang inklusif dan pendekatan pendidikan adaptif serta memadai bagi anak-
anak autisme dalam mengembangkan keterampilan komunikasi dan sosialnya.

Menurut Alimul (dalam Sipahutar & Agustin, 2016) kehidupan seorang anak dengan
autisme sangat ditentukan oleh seberapa banyak dukungan yang mereka terima dari keluarganya.
Dengan dukungan keluarga yang baik, tumbuh kembang anak relatif stabil, namun dengan
dukungan keluarga yang buruk, anak menghadapi tantangan tersendiri yang dapat mengganggu
kesehatan mental anak. Anak berkebutuhan khusus khususnya autisme yang mendapat dukungan
baik dari orang tua atau lingkungannya akan dapat berkembang lebih baik sesuai dengan
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kemampuannya. Sikap orang tua, keluarga, teman sebaya, teman sekolah dan masyarakat pada
umumnya sangat mempengaruhi perkembangan konsep diri anak. Anak berkebutuhan khusus
memerlukan perlakuan yang rasional, bimbingan, pengarahan, pembelajaran bersosialisasi dan
bermain dengan teman seusianya, agar perkembangan sosialnya tidak terhambat. Anak yang
didiagnosis mengidap autisme biasanya lebih memilih untuk sibuk dengan dunianya sendiri
sehingga gangguan-gangguan yang dialami anak autisme sering kali tidak dimengerti oleh orang
lain yang berada di sekitarnya. Anak pengidap autisme mempunyai kebutuhan yang rumit, tidak
seperti anak normal pada umumnya. Guna menjawab kebutuhan anak tersebut orang tua perlu
memahami model penanganan, pengasuhan dan pembelajaran yang dibutuhkan oleh anak. Di
samping kebutuhan sang anak yang tidak biasa seperti anak seusia lainnya, orang tua juga
diharapkan mampu memenuhi kebutuhan lainnya juga seperti kenyamanan, kasih sayang, serta
rasa aman yang dibutuhkan oleh sang anak.

Anak autis akan lambat dalam berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang
disekitarnya. Jika keadaan ini tidak ditangani dengan baik, kondisi anak akan semakin parah di
kemudian hari. Untuk itu, pendidikan anak autis diberikan di sekolah luar biasa (SLB). Sekolah
luar biasa yang tanggap terhadap kebutuhan anak autis Di sekolah luar biasa, kurikulum, guru, dan
lingkungan dirancang khusus untuk anak berkebutuhan khusus. Hal itulah yang membuat Sekolah
Luar Biasa dinilai menjadi lebih ramah kepada anak yang mengidap autisme. Sekolah Luar Biasa
sendiri merupakan lembaga pendidikan yang siap bekerja dan memberikan layanan pendidikan bagi
individu penyandang disabilitas tertentu. Dengan memiliki fungsi sebagai tempat yang memberikan
pendidikan yang sesuai dengan kemampuan anak berkebutuhan khusus serta menawarkan kurikulum
yang umumnya berbeda dengan anak normal lainnya, maka sekolah ini menjadi tempat terbaik untuk
melayani anak autisme karena memiliki kurikulum, gaya belajar, materi pembelajaran, dan tenaga
pengajar yang ahli di bidangnya (Rieskiana, 2021).

Hasil penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Mahardani (2016) di SDN Bangunrejo 2
didapatkan fakta bahwa anak autis di sekolah ini dapat berpartisipasi dalam komunikasi saat
berinteraksi, namun respon yang diberikan masih kurang relevan dengan topik yang dibicarakan
dan terbatas pada respon yang tidak responsif. Keterampilan sosial juga terbatas, seperti kurangnya
kontak mata dan ketidakmampuan bermain dengan teman. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu (2014) melaporkan bahwa anak autisme di SDN Giwangan dalam
berkomunikasi interaksi hanya sebatas komunikasi satu arah, sehingga anak hanya menjawab
ketika ditanya dan tidak memberikan respons balik terhadap pertanyaan yang dilontarkan, serta
dalam menjawab pertanyaan anak masih perlu untuk dibimbing agar bisa menjawab pertanyaan.
Fenomena tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian di Sekolah Luar Biasa Insan
Tiara Bangsa pada tahun 2024 terkait kemampuan komunikasi anak autisme dalam berinteraksi
sosial. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini kedepannya dimaksudkan untuk dapat dijadikan
sebagai bahan referensi rujukan dalam memberikan penanganan yang tepat terhadap anak autisme.

Dalam penelitian ini, pokok permasalahan yang ingin diteliti oleh peneliti yaitu mengenai
bagaimana komunikasi dan interaksi sosial yang dilakukan oleh anak-anak penyandang autisme
yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa, serta bagaimana peranan Sekolah Luar
Biasa Insan Tiara Bangsa dalam mengatasi hambatan yang dihadapi oleh anak autisme.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui terkait kemampuan komunikasi anak autisme
dalam berinteraksi sosial khususnya di Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa serta mengetahui
peran Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa dalam mengatasi hambatan yang dihadapi oleh anak
autisme yang berada di sekolah tersebut.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
untuk menjelaskan fakta dari fenomena yang diteliti, sehingga memungkinkan peneliti
memperoleh data yang obyektif. Adapun fokus fenomena yang diteliti adalah kemampuan
komunikasi anak autisme dalam berinteraksi sosial. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar
Biasa Insan T
iara Bangsa yang berlokasi di Jalan Pandansari RT 05 RW 05 Desa Tampingan, Kecamatan Boja,
Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 51381 pada tanggal 22 Maret 2024.

Pada penelitian ini, subjek dipilih berdasarkan metode purposive sampling. Alasan
penggunaan metode pemilihan sampel ini berdasarkan adanya tujuan yang peneliti ingin dicapai
dan bukan hanya berdasarkan sistem acak atau sistem lainnya. Oleh karena itu, subjek dalam
penelitian ini dipilih secara langsung dan memiliki keterkaitan pada masalah dan tujuan dari
penelitian. Subjek dipilih berdasarkan sejumlah pertimbangan dengan Kkarakteristik yang
diinginkan. Adapun kriteria pertimbangan dari peneliti dalam pemilihan subjek meliputi (1) anak
autisme yang dapat merespons ketika diajak berbicara; dan (2) anak autisme yang bersekolah di
Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa.

Sumber data pada penelitian ini meliputi informan dari guru pendamping dan siswa
penyandang autisme sebanyak tiga orang serta dari proses penelitian. Data dari penelitian ini
dikumpulkan melalui berbagai metode yaitu:

1. Wawancara

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti merupakan wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur. Pada wawancara terstruktur, peneliti melakukan wawancara terhadap guru
pendamping di Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa dengan pertanyaan mengacu
pada pedoman wawancara yang sudah peneliti rancang sesuai dengan aspek yang ingin
diteliti. Sedangkan wawancara tidak terstruktur pada penelitian ini lebih bersifat
informal, dilakukan terhadap siswa autisme dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana tingkat komunikasi dan respons ketika diajak berkomunikasi.

2. Observasi

Observasi dilakukan peneliti dengan mencatat perilaku-perilaku anak autisme ketika
berada di lingkungan Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa terutama dalam
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan guru maupun teman sebayanya. Selain
itu, peneliti juga mencatat perilaku dan kemampuan komunikasi anak autisme ketika
sesi wawancara berlangsung.

Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah
menganalisis data dengan reduksi dan penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan perolehan data yang sudah dilakukan maka selanjutnya dilakukan analisis
menyesuaikan tujuan dari penelitian, maka disajikan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Subjek Pertama
Hasil Wawancara
a. Guru pembimbing:

32|Page




]&(@ toIr [L]L((al ISSN:; 3032-7482

Jurnal Komunikasi, Sosial, dan llmu Politik (2024), 1 (3): 2640

Menurut Ibu S selaku guru pembimbing dari Subjek SW, menjelaskan bahwa
Subjek SW belum bisa berkomunikasi, subjek bisa melafalkan kata, tetapi pelafalannya
tidak jelas dan sulit dimengerti, akan tetapi Untuk yang sudah biasa menghadapinya akan
memahami maksudnya. Melalui gerak tubuh, seperti minta ke kamar mandi, atau minta
keluar. Subjek SW tipe anak autis ADHD. Saat awal masuk sekolah Subjek SW suka
marah-marah,suka teriak-teriak, dan tidak bisa diam. Namun Semenjak sekolah dan
menjalani terapi, Perkembangan yang di alami oleh Subjek SW cukup baik, yang tadinya
suka marah-marah, suka tantrum, dan hiperaktif sekarang jauh lebih baik, bisa diam, mau
duduk, mau mewarnai, dan mendengarkan perintah. Kalau diajak komunikasi kadang
biasanya merespon, tetapi cuma sebentar. Fokusnya itu cuma sebentar, setelah itu nengok-
nengok dan diam lagi. Subjek SW menjalani terapi setiap minggunya dua sampai tiga kali
ke psikiater dikasih obat. Biasanya subjek SW tantrum saat kebiasaan yang biasanya
dilakukan berbeda, seperti jam pulang sekolah dan lain-lain. Kalau mood nya dari rumah
itu tidak bagus, maka di sekolah mood nya akan lebih buruk. Subjek SW duduk dibangku
kelas 2 SLB sehingga belum bisa mengikuti pelajaran seperti yang lain. Jadi sekarang,
subjek SW diajari tentang kemandirian terlebih dahulu.

b. Subjek Penelitian:
Subjek tidak menjawab dan merespons saat diwawancarai.

Hasil Observasi

Subjek sesekali melafalkan kata,tetapi pelafalannya kurang jelas.
Terlihat takut saat bertemu orang baru.

Subjek cenderung diam.

Saat ditanya subjek tidak merespon.

Mewarnai gambar masih belum rapi.

Saat diajak berfoto dia seperti ketakutan dan ingin keluar kelas.
Subjek mendengarkan perintah dari guru nya.

NookrwnpE

Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa subjek SW belum bisa berkomunikasi. Subjek bisa melafalkan kata, tetapi
pelafalannya tidak jelas dan sulit dimengerti. Subjek termasuk autis dan ADHD. Sebelum
sekolah dan menjalani terapi, subjek suka marah-marah, tantrum, dan tidak bisa diam.
Namun setelah masuk sekolah dan menjalani terapi setiap minggunya dua sampai tiga kali,
subjek mengalami perkembangan yang cukup baik.

2. Subjek Kedua
Hasil Wawancara
a. Guru Pembimbing:

Menurut Ibu D selaku guru pembimbing menjelaskan bahwa subjek HA sangat
suka belajar bahasa asing khususnya Bahasa Inggris, Bahasa China, Bahasa Thailand,
Bahasa India, dan Bahasa Vietnam. Kesukaan subjek terhadap bahasa asing membuat
subjek sering berbicara dengan menggunakan bahasa tersebut ketika di sekolah. Akan
tetapi terdapat pengecualian yaitu subjek tidak menyukai Bahasa Arab dan sering tantrum
ketika pelajaran Bahasa Arab berlangsung. Dalam berinteraksi dengan temannya, subjek
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HA seperti anak pada umumnya yaitu dapat bermain dengan teman-temannya. Subjek HA
juga suka menonton video YouTube yang mana isi dari video tersebut selalu dipraktekkan
di sekolah. Subjek HA dapat menyerap pembelajaran dengan bagus dan cepat tetapi belum
bisa membedakan mana yang seharusnya tidak boleh untuk dilakukan. Dikarenakan subjek
sering meniru video dari YouTube dan belum bisa membedakan mana yang baik dan mana
yang buruk, maka terkadang subjek sering melakukan kekerasan fisik kepada temannya
seperti memukul-mukul pakai pensil dan tangan. Subjek juga memiliki dunianya sendiri
seperti bicara terhadap diri sendiri yang dilakukan secara berulang-ulang. Tetapi ketika
dipanggil, subjek dapat langsung menoleh dan merespon terhadap sumber suara. Namun
hal tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama, karena dulunya subjek harus dipanggil
4-5 kali baru bisa merespon. Waktu awal masuk sekolah subjek tidak bisa fokus dan sering
berjalan-jalan di dalam kelas serta tidak menyimak guru saat pelajaran berlangsung.
Karena sudah dilakukan terapi, akhirnya saat ini subjek sudah bisa mulai fokus dan dapat
mengikuti pelajaran dengan baik serta mematuhi instruksi dari guru. Selain itu, dulu ketika
masih awal masuk sekolah subjek juga termasuk orang yang sensitif terhadap orang baru.
Jadi ketika ada yang berinteraksi dengan subjek maka respon subjek akan tantrum dan
perilakunya lebih mengarah ke fisik seperti memukul kepala. Untuk sekarang ketika
dilarang untuk tidak melakukan aktivitas pukul-pukul, subjek akan menurut dan tidak
melakukan perilaku tersebut. Subjek sendiri merupakan anak yang aktif suka berceloteh
dan akan diam dengan sendirinya kalau sudah capek berbicara. Dalam memanggil
temannya, HA lebih menyebutkan ciri-ciri fisik dibandingkan dengan nama asli.
Contohnya: “itu yang kecil” dan “kamu yang pake kerudung merah”. Subjek HA juga
sering mencari-cari alasan untuk bisa keluar kelas dan tidak mengikuti pelajaran yang tidak
disukai seperti izin ke kamar mandi dan izin minum.
b. Subjek Penelitian:

Subjek menyebutkan nama lengkapnya yaitu HA biasanya subjek suka main game
dan saat ini subjek ada di kelas 4.

Hasil Observasi

1. Subjek ketika disapa langsung merespons dengan melambaikan tangan.

2. Subjek sering mengucapkan kata-kata berbahasa asing dan melakukannya secara
berulang Kkali.

3. Subjek nyambung ketika diajak berkomunikasi.

4. Subjek saat diwawancarai sering memukul-mukul meja.

5. Fokus perhatian subjek sering teralihkan saat wawancara berlangsung yaitu dengan
mata melihat-lihat tembok, langit-langit, dan benda-benda di sekitar tempat
wawancara.

6. Subjek sangat hiperaktif dan tidak bisa diam saat proses wawancara berlangsung.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa subjek HA dapat berkomunikasi dengan baik terhadap guru maupun
temannya meskipun bahasa yang digunakan sering terbolak-balik. Subjek HA juga
nyambung dan merespons ketika diajak berbicara. Dalam berperilaku di sekolah, subjek
sendiri termasuk siswa yang hiperaktif dan tidak bisa diam. Subjek sama seperti anak pada
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umumnya yang dapat bermain bersama teman-temannya. Akan tetapi, subjek sering
meniru perilaku baik itu dari orang lain maupun video YouTube yang ditonton. Sehingga
subjek terkadang melakukan perilaku seperti memukul temannya menggunakan tangan
ataupun pensil. Hal ini karena subjek sendiri belum bisa membedakan perilaku mana yang
tidak boleh dilakukan dan perilaku mana yang boleh dilakukan.

3. Subjek ketiga
Hasil Wawancara
a. Guru pembimbing:

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada ibu S yang merupakan guru
pembimbing dari R ia menuturkan bahwa subjek R merupakan anak yang lumayan jahil,
subjek biasanya jahil kepada teman-temannya menggunakan pensil, tetapi pada saat ia
diganggu atau dinakali oleh teman-temannya yang lain subjek langsung ngambek dan tidak
mau main lagi, hal itu yang membuat subjek jarang bermain dengan teman-temannya. Saat
pertama kali R masuk ia tidak bisa berbicara apapun sama sekali, tetapi setelah
mendapatkan pelatihan di sekolah dan terapi yang dilakukan oleh orang tuanya di luar
sekolah sekarang R sudah lebih membaik dalam hal komunikasinya, R sekarang sudah
mulai mau berbicara tetapi hanya sebatas mengikuti kalimat saja, ia belum bisa menjawab
pertanyaan saat ditanyakan sesuatu. Ibu S juga menuturkan bahwa R sering mengikuti
rutinan sholat dhuha yang ada di SLB Insan Tiara, dan saat ia tidak diajak untuk ikut sholat
dhuha ia akan marah.

b. Subjek:

Saat subjek R ditanya apakah ia bisa bernyanyi ia menganggukkan kepalanya,
tetapi saat ia ditanya dengan pertanyaan lainnya ia tidak meresponnya dan cenderung
mengacuhkannya untuk asik dengan dunianya sendiri.

Hasil Observasi:
1. Subjek R saat dicoba untuk diajak berkomunikasi subjek meresponnya dengan
perilaku yang diam saja
2. Subjek R saat diajak ngobrol kadang tidak merespon sama sekali, dan lebih memilih
asyik dengan dunianya sendiri, tetapi hal itu dilakukannya dalam keadaan diam dan
terkadang tertawa sendiri.
3. Saat jam istirahat subjek R memilih diam di kelas dan tidak berinteraksi dengan
teman-teman lainnya
Suka menyanyi, tetapi hanya sebatas melantunkan nadanya saja.
5. Subjek R saat diajak berinteraksi ia merespon dengan cara seolah-olah berfikir
sejenak tetapi tidak merespon apa yang sedang dikomunikasikan. Subjek R suka
senyum-senyum dan tertawa sendiri

B

Kesimpulan:

Subjek R merupakan penyandang autisme yang memiliki kemampuan komunikasi
yang minim sekali, saat diajak berkomunikasi ia lebih memilih untuk asik dengan dunianya
sendiri, dan saat ditanya pun ia belum bisa menjawabnya secara benar biasanya ia hanya
mengikuti kalimat yang diucapkan oleh orang lain saja, hal itu berkat pelatihan yang
dijalani di sekolah dan pelatihan dari terapis yang diikutinya diluar sekolah.
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PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa ini memiliki tujuan
untuk dapat mengetahui mengenai kemampuan komunikasi anak autisme dalam interaksi sosial di
Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa. Menurut Rusmita (dalam Chairunnisyah & Monang, 2023)
komunikasi verbal merupakan suatu komunikasi dengan menggunakan serangkaian kata dalam
menyampaikan pesan atau informasi. Jika dilihat dari observasi yang telah dilakukan, subjek R dan
HA masih memiliki kemampuan komunikasi verbal yang masih sangat kurang, saat mereka diajak
berkomunikasi mereka cenderung diam saja dan saat ia bereaksi pun itu hanya mengulangi kembali
apa yang disampaikan kepadanya, sedangkan pada subjek SW ia sudah memiliki kemampuan
komunikasi verbal yang bisa dikatakan lumayan baik, karena pada saat ia diajak berkomunikasi ia
masih bisa menjawabnya sesuai perintah. Menurut Mirza Maulana (dalam Nurfadhillah, dkk., 2022)
gangguan komunikasi dapat berupa keterlambatan bicara, tidak adanya pembicaraan, berbicara
dalam bahasa yang sulit dimengerti (dikenal sebagai bahasa planet), atau hanya berkomunikasi
melalui peniruan (echolalia). Pada kemampuan komunikasi verbal yang dimiliki oleh R dan SW
memiliki gangguan saat berkomunikasi dengan orang lain.

Selain itu, interaksi sosial menurut Widayanti (dalam Maisanty, 2021) adalah suatu hubungan
antar individu atau antar manusia dengan individu yang lain yang menjelaskan adanya timbal balik
hubungan antara dua pihak. Dalam penelitian ini, subjek R dan SW sangat minim sekali melakukan
interaksi sosial dengan teman-temannya ketika berada di kelas. Kedua subjek tersebut cenderung
diam dan fokus akan dunianya sendiri. Sedangkan pada subjek HA sudah mampu untuk melakukan
interaksi sosial yang baik dengan teman-temannya. Menurut Deddy Mulyana (dalam Mahardani,
2016) menyatakan dalam berinteraksi sosial saat individu melakukan komunikasi maka seluruh
gerakan tubuh bersumber dari reaksi fisik dan emosional terhadap lingkungan sekitar. Subjek R dan
SW cenderung acuh dan minim sekali dalam merespon secara fisik ketika diajak berinteraksi.
Sebaliknya, pada subjek HA lebih antusias dan mau merespons secara fisik ketika diajak
berinteraksi.

Menurut Mudjito (dalam Bella dkk., 2020) yang mengemukakan bahwa autisme
diklasifikasikan menjadi 2 kelompok yakni autisme asperger dan autisme infantile. Berdasarkan
hasil observasi serta wawancara yang dilakukan maka dapat dikatakan bahwa subjek SW, R, dan
HA termasuk dalam klasifikasi autisme infantile, hal itu didasarkan pada hasil observasi serta
wawancara yang dilakukan peneliti yang mendapatkan hasil bahwa ketiga subjek memiliki
kemampuan komunikasi yang kurang, cenderung menarik diri dari lingkungannya, pengucapannya
yang aneh serta tidak dapat dimengerti dan diucapkan secara berulang-ulang, tetapi semakin
membaik sejalan dengan pelatihan dan treatment yang didapatkannya.

Dari hasil wawancara dan observasi yang sudah dilaksanakan dapat diketahui bahwa pada
realitanya anak autisme memang memiliki kemampuan sosial yang masih sangat kurang sekali,
subjek tidak bisa menjawab apa yang ditanyakan kepadanya, saat diajak berkomunikasi subjek lebih
memilih untuk asik dengan dunianya sendiri, tetapi peneliti menemukan hal yang menarik yaitu
semakin tinggi tingkat pendidikan yang telah ditempuh anak autisme maka tingkat kemampuan
komunikasi dan kemampuan interaksi sosialnya semakin baik, tentunya hal itu juga disebabkan oleh
usaha dari orang tuanya yang melakukan treatment terapi kepada anaknya. Hal ini dibuktikan
dengan hasil wawancara dan observasi yang menunjukkan bahwa pada subjek R dan SW yang masih
duduk di bangku kelas 2 SLB memiliki kecenderungan diam ketika diajak berkomunikasi.
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Sedangkan pada subjek HA yang sudah berada di kelas 4 SLB cenderung aktif dan nyambung ketika
diajak berbicara. Begitu pun dengan interaksi sosialnya, subjek HA lebih bisa untuk berbaur dengan
teman-temannya dibandingkan subjek R dan SW.

Hal ini dapat diperkuat dengan penelitian dari Ekawati dan Wandansari (2014) yang
menjelaskan bahwa siswa penyandang autisme mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam
hal berkomunikasi dan berinteraksi sosial setelah memasuki sekolah luar biasa. Di sekolah luar biasa
sendiri, anak-anak akan diajarkan bagaimana mengoptimalkan kemampuannya secara bertahap. Hal
ini karena di sekolah terdapat aktivitas pembiasaan seperti bersalaman, menyanyi, mengucapkan
terima kasih, antre, dan masih banyak lainnya sehingga anak dapat beradaptasi pada kondisi dan
situasi yang ada. Selain itu, terdapat juga penelitian dari Twistiandayani dan Umah (2021) yang
mengemukakan bahwa kemampuan interaksi sosial anak autisme juga sejalan dengan
perkembangan usia anak tersebut. Semakin tua usia anak autisme, maka interaksi sosialnya terhadap
orang-orang di sekitarnya akan semakin baik pula. Penelitian dari Wardiana (2020) menyatakan
bahwa penanganan yang diberikan kepada anak autisme memiliki efek yang cukup signifikan dalam
membantu perkembangan kemampuan anak. Penanganan yang diberikan dalam penelitian tersebut
berupa beberapa terapi, seperti terapi bermain, terapi message, dan terapi wicara.. Pada terapi
perilaku diterapkan dalam bentuk untuk mengembangkan kemampuan interaksi sosial anak autisme.
Sedangkan pada terapi message diterapkan untuk merangsang kemampuan bicara pada anak autisme
dan terapi wicara dapat membatu melancarkan otot-otot mulut yang bertujuan untuk memperlancar
kemampuan komunikasi anak autisme.

KESIMPULAN

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil observasi wawancara yang dilakukan pada 22 Maret
2024 di Sekolah Luar Biasa Insan Tiara Bangsa serta pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya bahwa kemampuan komunikasi, serta interaksi sosial yang dimiliki anak autisme pada
siswa SLB Insan Tiara Bangsa bisa dikatakan sangat kurang sekali pada beberapa anak, hal tersebut
dikarenakan anak tersebut baru saja menginjak kelas 2 SLB dan masih terus menjalani pelatihan
yang ada di sekolah serta terapi yang dilakukan di luar sekolah. Siswa lain yang memiliki
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial yang bisa dikatakan lumayan baik itu sudah bisa
menjawab secara benar apa yang ditanyakan kepadanya, berbeda dengan 2 anak yang lainnya, hal
itu disebabkan oleh umurnya yang lebih tua, pelatihan yang telah dijalankan lebih lama, serta terapi
di luar sekolah yang dijalaninya juga lebih lama. Sekolah juga turut andil dalam membantu anak
autisme dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosialnya melalui kurikulum
dan gaya pengajaran yang dilakukan oleh guru pendamping. Dari ketiga subjek yang sudah diteliti,
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kelas anak pengidap autisme
maka kemampuan komunikasi dan interaksi sosialnya akan semakin baik, hal ini membuktikan
bahwa kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak autis itu bisa dilatih.
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